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ABSTRAKSI

Febriantoro, Amal, NIT: 561911237366 T, 2023 “Analisis Perbandingan
Efektivitas Sistem Jaga Unmanned and Watcstanding Di Kamar Mesin MV.
Helane”. Skripsi Program Diploma IV, Progam Studi Teknika, Politeknik
IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Didik Dwi Suharso, S.Si.T.,
M.Pd. dan Pembimbing Il: Pritha Kurniasih, M.Sc.

Sistem jaga unmanned dan watcstanding di kamar mesin berkaitan dengan
perkembangan teknologi yang memungkinkan pengawasan dan operasinya tanpa
kehadiran manusia secara langsung. Untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan
dalam pengoperasian kapal. Penerapan sistem jaga unmanned dan watcstanding di
kamar mesin memerlukan pertimbangan etika dan keamanan yang ketat untuk
melindungi privasi dan mencegah potensi ancaman keamanan siber.
Pengembangan dan penerapan teknologi ini harus mengikuti aturan dan regulasi
yang berlaku, serta melibatkan kerjasama antara teknologi otonom dan keahlian
manusia untuk mencapai pengoperasian kapal yang optimal dan aman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengertian sistem jaga unmanned
dan watcstanding, kendala yang muncul pada saat sistem tersebut diberlakukan
serta mengatur sistem jaga yang diterapkan di MV. Helane. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif dan uji
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem jaga unmanned adalah
pendekatan yang mengandalkan teknologi otomatisasi untuk menggantikan atau
mendukung peran penjaga manusia dalam pengawasan dan pemantauan sedangkan
watcstanding melibatkan personel yang bertugas secara bergantian untuk
mengawasi dan menjalankan tugas selama pelayaran. Kendala yang ditimbulkan
pada sistem jaga unmanned dan watcstanding. kendalan teknologi dan kelelahan
awak kapal Hasil penelitian juga menunjukkan cara mengatur sistem jaga kapal
unmanned memerlukan kerja sama antara para ahli teknologi, personel kapal, dan
otoritas maritim untuk memastikan keberhasilan dan keselamatan operasional kapal
dalam kondisi unmanned serta mengatur sistem jaga watcstanding di kapal pada
bagian mesin memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang cermat untuk
memastikan kehandalan dan keamanan operasional mesin.

Kata kunci: Analisis, Perbandingan, Efektivitas Unmanned and Watcstanding,
MV. Helane.
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ABSTRACT

Febriantoro, Amal, NIT: 561911237366 T, 2023 “Comparative Analysis of the
Effectiveness of the Unmanned and Watchstanding Guard Systems in the
Machine Room MV. Helane”. Thesis. Diploma IV Progam, Technika Study
Progam, Plytechnic of Shipping Science Semarang, Supervisor | : Didik
Dwi Suharso, S.Si.T., M.Pd. Supervisor Il : Pritha Kurniasih, M.Sc.

The engine room's unmanned and watchstanding guard system is related to
technological developments that enable monitoring and operation without direct
human presence. To increase efficiency and safety in ship operations. Implementing
unmanned and watchstanding systems in machine rooms requires strict ethical and
security considerations to protect privacy and prevent potential cybersecurity
threats. The development and implementation of this technology must follow
applicable rules and regulations and involve collaboration between autonomous
technology and human expertise to achieve optimal and safe ship operations.

This study aims to determine the meaning of the unmanned and
watchstanding guard system. These constraints arise when the system is
implemented and regulates the guard system implemented in MV. Helane. The
method used in this research is the descriptive qualitative method. The data
collection techniques used are observation, interviews, documentation, and
literature study. The data analysis method used is descriptive data analysis, and the
data validity test used is triangulation.

The study results show that an unmanned guard system is an approach that
relies on automation technology to replace or support the role of human guards in
supervision and monitoring. At the same time, watchstanding involves personnel
supervising and carrying out tasks during the voyage. Constraints that arise in the
unmanned and watchstanding guard system. Technological constraints and crew
fatigue. The study's results also show that setting up an unmanned ship guard
system requires cooperation between technology experts, ship personnel, and
maritime authorities to ensure the success and operational safety of ships in
unmanned conditions and regulate a watchstanding guard system on ships on the
engine part. Requires careful planning and execution to ensure the operational
reliability and safety of the machine.

Keyword : Analysis, Comparative, Effectiveness Unmanned and watcstanding,
MV. Helane.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pekembangan teknologi di dunia telah mengalami kemajuan yang
sangat pesat baik pada teknologi informasi dan transportasi serta dunia kerja.
Pada dunia transportasi terutama perkapalan, teknologi juga berkembang sangat
signifikan. Mengenai teknonologi sistem jaga di atas kapal ada yang
menggunakan komputerisasi atau unmanned machinery space system, di mana
ruang mesin dibiarkan tanpa pengawasan atau tanpa awak terutama pada waktu
malam.

Saat ini kapal modern mampu menerapkan teknologi Unmanned
Machinery Space (UMS) yang mengizinkan pengendalian seluruh mesin dari
luar ruang mesin, sehingga semua kegiatan operasional yang diperlukan dapat
terpenuhi. Kapal yang menggunakan sistem tanpa awak memiliki keuntungan
yaitu mempermudah pengontrolan manusia melalui monitor dan alarm yang

ditempatkan secara strategis di area akomodasi.

UMS memiliki keunggulan tambahan yaitu ketika sistem perawatan
terencana (Planned Maintenance System) di kapal digunakan untuk melakukan
perawatan mesin secara berkala, dapat diselesaikan tepat waktu dibandingkan
saat watcstanding atau watchkeeping system.

Crew mesin mendapatkan lebih banyak waktu istirahat sehingga dapat
meningkatkan kinerja. Planned Maintenance System agar performa mesin kapal

tetap terjaga, diperlukan



perawatan berkala untuk mesin-mesin di dalamnya. Salah satu sistem yang
sangat efektif untuk melakukan perawatan tersebut adalah sistem unmanned,
yang memungkinkan perawatan dilakukan secara teratur tanpa mengabaikan

pemantauan terhadap mesin kapal lainnya.

Faktanya, penggunaan sistem tanpa awak masih sering kali tidak
berhasil mencapai tujuan yang diinginkan, dan hal ini terjadi pada peneliti yang
melakukan penelitian di MV. Helane. Mesin tanpa awak dapat digunakan,
namun peneliti menemukan bahwa salah satu awak mesin belum sepenuhnya
memahami betapa pentingnya sistem tersebut dalam menciptakan efisiensi dan
efektivitas dalam pekerjaan. Hal ini dapat berdampak negatif karena
kecerobohan dalam penggunaan mesin tanpa awak akibat kurangnya
pendidikan terhadap awak mesin yang bertanggung jawab atas mesin di kapal
MV. Helane. Waktu istirahat bagi crew mesin akan terpengaruh ketika
menentukan perubahan sistem kerja dari UMS ke watcstanding yang tidak
akurat.

Penjagaan atau dinas jaga adalah suatu kegiatan crew atau awak kapal
selama 24 jam diatas kapal yang bisanya dilakukan oleh mualim dan masinis
jaga dan juru mudi jaga yang bertujuan mendukung operasi pelayaran agar
terlaksanakan dengan selamat dalam memuat antara lain kegiatan pengamatan

kondisi sekeliling kapal.

Setelah melalui pengalaman praktik laut dan melakukan koreksi
terhadap penerapan sistem unmanned dan sistem jaga konvensional, peneliti

memutuskan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas



kedua sistem tersebut dalam menjaga keamanan laut. Penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan hasil yang diperoleh dari kedua sistem tersebut dalam
melindungi wilayah laut yang sama. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif dalam pengembangan teknologi sistem
pengawasan dan keamanan laut di masa depan, maka peneliti mengambil judul
“ANALISIS PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SISTEM JAGA
UNMANNED DAN WATCSTANDING DI KAMAR MESIN MV.

HELANE”.

B. Fokus Masalah

Fokus penelitian merupakan suatu rangkaian bentuk susunan
permasalahan yang dijelaskan sebagai pusat atau pokok pembahasan di dalam
suatu topik penelitian. Menurut Spradley dalam buku Sugiyono (2019:275)
menyatakan bahwa fokus adalah domain tunggal ataupun beberapa domain
yang terkait dari situasi sosial. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Penelitian ini berfokus pada penerapan sistem jaga
unmanned dan watcstanding engine crew, kendala yang ditimbulkan oleh
sistem jaga tersebut dan ketentuan mengatur sistem jaga unmanned dan

watcstanding di MV. Helane.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem jaga unmanned dan watcstanding di MV. Helane ?

2. Apa saja kendala yang ditimbulkan pada saat jaga unmanned dan

watcstanding di MV. Helane ?



3. Bagaimana mengatur sistem jaga unmanned dan watcstanding di MV.

Helane ?

D. Tujuan Penelitian

Penyusunan skripsi ini pada dasarnya bertujuan menggali lebih dalam tentang

sistem jaga unmanned dan watcstanding:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui sistem jaga unmanned maupun watcstanding.
Untuk mengetahui kendala dari sistem jaga unmanned dan watcstanding.
Untuk mengetahui perbandingan antara sistem jaga unmanned dan

watcstanding.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

Membantu meningkatkan = pemahaman tentang = sistem pengawasan
unmanned dan tugas jaga.

Manfaat praktis

a. Menambah informasi awak kapal mengenai seberapa pentingnya

pelaksanaan unmanned system dan watcstanding sesuai dengan
prosedur dan peraturan pada kapal MV. Helane.

Menambah informasi kepada awak kapal mengenai pengaruh yang
ditimbulkan jika ada kelalaian dalam melaksanaakn dinas jaga pada
MV. Helane.

Perusahaan pelayaran, sebagai informasi pembelajaran untuk
meningkatkan pengetahuan crew kapal mengenai sistem Unmanned

Machinery Space.



d. Bagi PIP Semarang, menambah referensi skripsi di perpustakaan dapat
mendukung pengetahuan dan aktivitas pembelajaran tentang Unmanned

Machinery Space.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Dasar teori adalah rangkaian dari referensi yang menjadi dasar suatu
penelitian yang akan dilaksanakan dan dihasilkannya sebuah karya tulis skripsi.
Sejumlah referensi teori tersebut digunakan sebagai landasan pemikiran atau
yang umumnya disebut dasar, sehingga memungkinkan untuk memahami
konteks yang telah dijelaskan pada Bab | yang membahas permasalahan
sistematis ~ tertentu  dalam  skripsi  ini,  mengenai  “ANALISIS
PERBANDINGAN EFEKTIVITAS SISTEM JAGA UNMANNED DAN
WATCSTANDING DI KAMAR MESIN MV. HELANE”. Di bagian ini,
akan diuraikan mengenai dasar teori yang berkaitan dengan konsep sistem jaga
pada MV. Helane,

1. Unmanned Machinery Space (UMS)

Unmanned Machinery Space (UMS) adalah sistem pengawasan
menggunakan teknologi komputerisasi yang didukung oleh sistem alarm
mesin  membantu memantau peralatan di atas kapal, menggantikan
pengawasan konvensional. Selama penulis melakukan praktik laut di MV.
Helane pada kapal tersebut sistem jaga yang digunakan yaitu menerapkan
UMS.

Untuk kegiatan keamanan saat kapal berlayar maupun di pelabuhan
khususnya deck crew melakukan penguncian pintu kapal dari dalam.

Unmanned Machinery Space (UMS) adalah sistem dinas jaga permesinan



kapal yang memanfaatkan teknologi komputerisasi yang dibantu oleh
machinery alarm sistem untuk memonitor permesinan di atas kapal.
Keuntungan lain dari UMS adalah bahwa saat sistem perawatan terencana
di kapal dilakukan secara berkala, perawatan mesin dapat diselesaikan tepat
waktu dibandingkan dengan penerapan sistem watcstanding.

Engine crew mendapatkan waktu istirahat yang lebih banyak sehingga
mereka dapat meningkatkan kebugaran dan memaksimalkan kinerja
mereka. Sistem perawatan terencana untuk mesin di kapal harus dilakukan
untuk menjaga kinerja mesin dan menjadikan UMS sebagai sistem yang
efisien dalam menjalankan perawatan berkala mesin tanpa mengabaikan
pemantauan mesin kapal yang lain.

UMS merencanakan = sistem secara otomatis untuk ruang mesin
kapal. Berbeda dengan sistem jaga konvensional, pada kapal yang
menggunakan sistem UMS biasanya tidak terdapat perwira masinis yang
berjaga di ruang mesin (dari pukul 17.00 hingga pukul 07.00). Jika ada
kerusakan pada mesin apapun maka alarm akan berbunyi di ruang mesin
serta di kabin perwira mesin yang bertugas. Kemudian tugas masinis untuk
turun ke ruang mesin, menyelidiki alarm dan mengevaluasi kendala yang
terjadi.

Sebelum masinis kapal mengalihkan ruang mesin ke mode UMS di
penghujung hari kerja, perwira harus melakukan putaran ruang mesin secara
menyeluruh untuk memeriksa kondisi semua sistem mesin yang sedang

berjalan dan mencoba mengantisipasi kemungkinan alarm yang dapat


https://www-marineinsight-com.translate.goog/marine-safety/different-types-of-alarms-on-ship/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc

terjadi di malam hari. Biasanya, perusahaan pelayaran menyediakan daftar
periksa UMS kemudian seluruh awak kapal harus mematuhinya.

Ketika peneliti melakukan praktik laut di MV. Helane sebelum
perwira melakukan tugas jaga dan akan beralih ke mode UMS, maka
perwira tersebut harus melakukan pemeriksaan yang baik di ruang mesin
dan mengelilingi ruang mesin sekitar pukul 20.00-21.00 waktu setempat.
Setiap kabin perwira jaga memiliki panel alarm USM, panel USM juga
terdapat di kabin chief engineer, anjungan navigasi dan semua ruang umum
lainnya seperti messroom. Setiap terjadi kesalahan di ruang mesin selama
periode UMS, maka alarm UMS akan berbunyi di kabin teknisi jaga dan di
anjungan, kemudian masinis jaga melakukan pemeriksaan detail alarm pada
ruang mesin untuk mematikan alarm tersebut. Proses mematikan alarm
harus dilakukan secepatnya karena setiap kabin perwira tersedia panel alarm,
jika terlalu lama proses pelaksaannya maka perwira jaga akan dihubungi

oleh chief engineer terkait alarm yang terus berbunyi dari kamar mesin.

=

Gambar 2. 1 Extension Alarm Control dan Buzzer Stop

Sumber : Dokumen Pribadi (2022)



Gambar 2.1 menunjukan engineer duty atau engineer standby pada saat

menjalankan UMS dan juga buzzer stop yang terdapat di engine control

room.

ENGINEER'S EXTH

)
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|

Gambar 2. 2 UMS Alarm Panel

Sumber: Dokumen Pribadi (2022)

Gambar 2.2 menunjukan panel alarm yang terdapat di kamar masinis,

messroom, control room, dan juga anjungan.

Selain itu, jika terdapat suara alarm yang tidak dikenali oleh crew
jaga karena alasan tertentu, maka alarm akan terus berbunyi hingga alarm

tersebut berbunyi di semua kabin dan ruang dengan sistem alarm ekstensi.
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Dengan cara itu, teknisi lain dapat memeriksa alarm untuk menghindari
terjadinya insiden yang tidak diinginkan. UMS memiliki tahapan penting
sebelum diterapkan, yaitu daftar periksa UMS. Daftar periksa UMS harus
dibuat dan dicatat dalam UMS Checklist yang mengikuti prinsip dinas
jaga dan tujuan Sistem Manajemen Keselamatan, Safety of Life at Sea,
Safe Operation of the Machineries and Environmental Protection and
Security, agar operasi mesin dan keselamatan kapal tetap terjaga
sepanjang waktu, sistem ini dirancang Khusus untuk para engineer kapal
yang harus memahami secara teliti saat melakukan pemeriksaan mesin
dan ruangannya sebelum Chief Engineer menetapkan operasi UMS.

=

ONG SHIFMANAGEMENT LK) LD,

Gambar 2. 3Unmanned machinery system cheklist

Sumber: Dokumen Pribadi (2022)
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Gambar 2. 4Unmanned machinery system cheklist

Sumber: Dokumen Pribadi (2022)

Gambar 2.3 dan 2.4 menunjukan bahwa sebelum melakukan sistem jaga
unmanned system, engineer harus melakukan pengecekan secara rutin
setiap jam 20:00 sampai jam 21:00, agar menghindari trouble shooting
pada permesinan pada saat engine room kosong karena engineer standby

di kamar masing-masing dan melakukan istirahat malam.

Prosedur yang sedang diterapkan saat ini ditujukan untuk para
engineer untuk melakukan pemeriksaan mesin dalam kondisi saat UMS
diterapkan, memperbaiki kerusakan sebelum engineer bertugas

melaporkan kepada chief engineer. Pemeriksaan di ruang mesin saat UMS
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diterapkan dimulai dari area paling atas permesinan kapal dan turun ke
area paling bawah di ruang mesin. Daftar periksa UMS atau yang juga
dikenal sebagai M-Zero Checklist adalah daftar yang memuat berbagai
jenis mesin di ruang mesin yang mencatat kondisi dan parameter mesin,
seperti suhu, tekanan, dan kondisi penting lainnya. Daftar periksa ini
disiapkan oleh engineer yang telah ditunjuk dan disetujui oleh chief
engineer, dan hanya berlaku selama 24 jam setelah penerapan sistem
UMS. Daftar periksa UMS yang telah ditandatangani oleh chief engineer
disimpan di engine control room sebagai catatan resmi dari operasi ruang

mesin. Daftar periksa UMS antara lain:

L

Kelainan pada nilai parameter, seperti tingkat, suhu, tekanan,

kecepatan putaran, laju aliran, dan sebagainya.

b. Kelainan pada ruang mesin, seperti vibrasi, bunyi, kebocoran, dan
kelebihan panas, terjadi pada mesin yang sedang beroperasi dan

perlengkapannya.

c. Kelainan yang terdapat pada sistem monitor, sistem alarm, sistem
kontrol jarak jauh, sistem kendali otomatis, dan sistem listrik.

d. Perlindungan kebakaran / Alat Pemadam Kebakaran, serta peralatan
lain yang harus selalu siap digunakan saat terjadi situasi darurat.

e. Sistem cadangan, seperti perangkat yang siap beroperasi.

f. Kamar mesin terlihat bersih dan tidak menunjukkan tanda-tanda risiko

atau bahaya.
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2. Watcstanding

Dinas jaga adalah suatu kegiatan pengawasan selama 24 jam di atas
kapal yang dilakukan oleh mualim jaga dan juru mudi jaga dengan tujuan
mendukung operasi pelayaran supaya terlaksana dengan selamat di
dalamnya memuat antara lain kegiatan pengamatan kondisi sekeliling kapal.
Jaga adalah berkawal atau bertugas menjaga keselamatan dan keamanan,
piket. Tugas pengawasan selama 24 jam di atas kapal yang dilakukan oleh
mualim jaga dikenal sebagai dinas jaga. Tujuannya adalah untuk membantu

kelancaran operasi pelayaran dengan memastikan keselamatan kapal.

Hal ini dicapai dengan mempertahankan kewaspadaan yang sesuai
dengan peraturan keselamatan pelayaran. Di dalamnya terdapat kegiatan
yang mencakup pengawasan situasi sekitar kapal sesuai dengan ketentuan
pencegahan tabrakan di laut (P2TL)-1972. Tugas jaga meliputi segala hal
yang terkait dengan pekerjaan di jawatan saat sedang bertugas. Tugas ini
meliputi menjaga keselamatan dan keamanan sekitar lingkungan. Tugas
jaga bertujuan untuk memastikan keamanan di pelabuhan, dermaga, atau
lokasi lainnya dengan tujuan untuk mencegah atau meminimalkan risiko
pencurian atau risiko lain yang terkait dengan hal tersebut. Dari penafsiran
yang disajikan di atas, dinas jaga dinyatakan sebagai tugas pengawasan
yang dilakukan di atas kapal atau di pelabuhan dengan tujuan memastikan
keadaan tetap aman dan terkendali. Sistem jaga mesin merujuk pada
individu atau kelompok personel yang bertanggung jawab dalam menjaga

mesin selama periode tugas mereka di bawah pengawasan seorang perwira
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atau crew kapal. Hal ini wajib dilakukan tanpa terkecuali. Perwira pengawas
mesin merupakan anggota yang bertugas menjalankan tugas pengawasan
mesin terhadap cara penggunaan, perawatan, dan perbaikan peralatan mesin

yang berada di bawah tanggung jawabnya selama bertugas.

Menurut Antoro (2018), Dinas jaga berfungsi untuk menciptakan
keamanan di kapal dan lingkungan. Pelaksanaan dinas jaga tidak maksimal
disebabkan karena peralatan penunjang keamanan yang kurang dan
penerapan ISPS Code yang tidak maksimal. Hal tersebut dapat diatasi
dengan menyediakan peralatan penunjang keamanan dan ISPS Code
diterapkan secara maksimal di atas kapal. Sesuai dengan aturan pengawasan
yang telah ditetapkan di atas kapal, semua kapal harus mengikuti peraturan
pengawasan tersebut tanpa pengecualian, termasuk petugas yang
bertanggung jawab atas tugas pengawasan di kapal untuk mencegah
terjadinya kejadian benturan. Hal ini disebabkan oleh suksesnya perjalanan
dalam mencapai tujuan dengan selamat dan tepat waktu sangat bergantung
pada kemampuan dan kinerja tenaga manusia di atas kapal. Dalam
melaksanakan tugas jaga saat kapal sedang berlayar, diperlukan keakuratan,

kehati-hatian, tanggung jawab, dan fokus kerja yang tinggi.

Hal tersebut dilaksanakan oleh seluruh crew khususnya bagian deck
agar perusahaan pelayaran tidak mendapat klaim atas keterlambatan kapal.
Maka pelaksanaan dinas jaga saat kapal berlayar sangat penting dan harus
dilaksanakan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan perusahaan pelayaran

baik aturan nasional maupun aturan internasional. Ketika kapal sedang
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berlayar dari satu lokasi ke lokasi lain, pergerakannya dikendalikan dari
deck dan pengendaliannya dilakukan di deck serta ruang mesin oleh petugas
dan crew yang sedang bertugas, serta harus didukung dengan pemanfaatan
tenaga kerja yang tersedia dan peralatan yang ada di deck, di mana seluruh
personil yang terlibat dalam kegiatan tersebut merupakan satu tim kerja

yang baik.

Saat menjalankan dinas jaga mesin dengan metode watcstanding personil
dinas jaga harus dalam keadaan segar atau fitness, sesuai dengan standar

dinas jaga pada sesksi A-VI11/1 kebugaran.

Untuk sistem jaga diantaranya sebagai berikut:

1. Semua personil yang ditunjuk untuk menjalankan dinas jaga harus diberi
waktu istirahat paling sedikit 10 jam dalam periode waktu 24 jam. Jam
istirahat hanya dapat dibagi paling banyak menjadi dua periode istirahat
yang salah satunya tidak kurang dari enam jam. Syarat untuk periode
istirahat berlaku jika berada pada situasi darurat atau kondisi operasional
yang mendesak.

2. 77 jam istirahat dalam periode waktu 7 hari.

Dalam menjalankan upaya untuk mencapai tujuan jaga yang aman, maka
dilakukan kajian terkait dengan mengevaluasi kegiatan jaga dalam
pengoperasian mesin. Dari hasil observasi penulis saat melakukan praktik
laut di MV. Halane perlu adanya peningkatan kegiatan jaga dalam

pengoperasian mesin induk. Tindakan ini diperlukan guna meningkatkan
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performa sebelum dan setelah mesin dijalankan, serta perawatan ketika

mesin sedang beroperasi.

Ketika berlayar, pengoperasian permesinan secara manual di kamar mesin

antara lain:

1. Mesin induk/penggerak kapal,
2. Generator,

3. Ketel uap (bila ada),

4. Purifier,

5. Airconditioner,

Oleh karena itu, observasi tugas jaga harus dijalankan pada mesin dan

perangkat pendukungnya, dan dicatat dalam laporan tugas jaga, yakni:

1. Suhu, gas pembuangan, oli pelumas, bahan bakar, air pendingin, kamar
mesin, kamar pendingin makanan.

2. Minyak pelumas, bahan bakar, cairan pendingin, udara bilasan, udara
tekan, udara penggerak, steam atau uap ketel

3. Putaran: poros engkol/propeller, alternator

Meningkatkan aktivitas jaga saat mengoperasikan mesin induk bisa
ditingkatkan melalui beberapa perbaikan, seperti pada kegiatan persiapan,
operasi, dan tugas jaga. Dalam rangka persiapan, dibutuhkan peningkatan
ketersediaan peralatan K3, buku catatan, dan suku cadang yang sesuai
dengan kebutuhan. Pada saat kegiatan operasional, diperlukan peningkatan

ketersediaan peralatan K3, peralatan komunikasi. Sedangkan pada kegiatan
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tugas jaga, perlu ditingkatkan ketersediaan jadwal jaga, catatan harian mesin,

dan peralatan pengukur.

Pemeriksaan rutin saat mesin sedang beroperasi sangatlah penting.
Penjaga harus bertanggung jawab dengan baik karena mesin dapat

mengalami kerusakan apabila penjaga melakukan kesalahan.

Setelah itu, tindakan persiapan yang dilakukan di ruang mesin
merupakan faktor crewsial yang wajib dijalankan sebelum memulai tahapan
pengoperasian mesin. Jika persiapan tidak dilakukan secara baik, maka akan
muncul risiko yang berpotensi terjadi saat menjalankan mesin penggerak

utama.

Dari pengamatan dan penilaian selama melakukan praktik di laut di
kapal MV. Helane, persiapan dapat dilihat saat pelaksanaan tugas oleh
enginee crew dan diharapkan agar tugas tersebut dilaksanakan untuk

menciptakan situasi dan kondisi kapal yang aman dan terkendali.

Tujuan dari tugas tersebut adalah:

1. Menjaga keamanan, keselamatan, ketertiban kapal, muatan, penumpang

dan lingkungannya.

2. Melaksanakan perintah / instruksi dari perusahaan maupun nakhoda

(tertulis, lisan) atau Master Standing Order, seperti:

a. Keselamatan:
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1) Setiap crew kapal harus menggunakan peralatan pelindung diri
yang sesuai, seperti jaket pelampung, helm keselamatan, dan

safety shoes, safety gloves.

2) Semua crew harus mengetahui lokasi dan cara menggunakan
peralatan keselamatan, termasuk pelampung, peralatan

pemadam kebakaran, dan alat keselamatan lainnya.

3) Dilarang membawa atau menggunakan peralatan atau bahan

yang dapat membahayakan keselamatan kapal dan awaknya.

Keamanan:

1) Hanya personel yang memiliki izin yang sah yang diizinkan

memasuki ruang terbatas, seperti fuel tank atau storage tank,

2) Semua  crew harus melaporkan setiap aktivitas yang
mencurigakan atau ancaman keamanan kepada otoritas yang

berwenang.

3) Setiap crew kapal harus menjaga keamanan kapal dengan

mengunci pintu dan akses yang tepat pada waktu yang tepat.

Operasi kapal:

1) Semua crew harus mematuhi jadwal jam kerja dan waktu
istirahat yang ditentukan oleh kapten atau peraturan yang

berlaku.
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2) Semua prosedur operasional kapal, termasuk navigasi, manuver
kapal, dan penggunaan peralatan harus diikuti sesuai dengan

MSO dan instruksi dari kapten.

3) Setiap crew harus menjaga dan merawat peralatan kapal dengan
baik. Semua awak kapal harus mematuhi peraturan lingkungan

dan membuang limbah dengan benar.

3. Mencegah terjadinya kebakaran/kerusakan.
4. Untuk kelancaran pengoperasian kapal.

Berikut ini merupakan contoh pelaksanaan tugas jaga di MV. Helane ketika
dalam persiapan menjelang keberangkatan kapal dari pelabuhan dengan
pemberitahuan satu jam sebelumnya (one hour notice):

1. Menjalankan generator sekaligus parallel dengan generator yang lain
untuk menambah daya listrik. Memeriksa tanki bahan bakar HFO
service tank dan settling tank, expansiair tawa pendingin, tambah bila
kurang, memeriksa tekanan pastikan udara start bertekanan 30kg/cm?,
isi bila kurang, memeriksa jumlah kondisi minyak lumas dalam LO
sump tank, tambah bila kurang. Menjalankan pompa minyak lumas
untuk priming, kurang lebih 10 menit. Menjalankan turning gear lebih
kurang 30 menit. Melaukukan blow off dengan udara start. Menutup
kran indikator silinder.

2. Test engine, setelah semua sudah siap dan tidak ada masalah, siapkan

telegraph posisi standby engine.
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. Kerangka Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

ANALISIS SISTEM JAGA UNMANNED DAN WATCSTANDING
ENGINE CREW DI MV. HELANE

1. Bagaimana sistem jaga unmanned dan watcstanding di MV. Helane?

2. Bagaimana mengatur sistem jaga unmanned dan watcstanding di
MV. Helane?

3. Apa saja kendala yang ditimbulkan pada saat jaga unmanned dan

watcstanding di MV. Helane?

A4

PENGUMPULAN DATA
e Observasi

e \Wawancara

Studi Dokumentasi

\ 4
ANALISIS DATA
Reduksi Data
Penyajian Data
Penarikan Kesimpulan

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum
Deskripsi Data
Temuan
Pembahasan Masalah
Kesimpulan

Gambar 2. 5 Kerangka Penelitian



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta dari hasil pembahasan mengenai
Analisis sistem jaga unmanned dan watcstanding enginer crew di MV.
Helane, dapat diambil kesimpulan sebagi berikut:

1. Sistem jaga unmanned adalah pendekatan yang mengandalkan teknologi
otomatisasi untuk menggantikan atau mendukung peran penjaga manusia
dalam pengawasan dan pemantauan. Watcstanding adalah praktik penting di
kapal yang melibatkan personel yang bertugas secara bergantian untuk
mengawasi dan menjalankan tugas kritis selama pelayaran.

2. Kendala yang ditimbulkan pada sistem jaga unmanned dan watcstanding.
Keandalan teknologi adalah salah satu kendala paling sering ditemui saat
melakukan dinas jaga unmanned sedangkan. Kelelahan awak kapal sering
terjadi pada saat melakukan tugas jaga watcstanding

3. Mengatur sistem jaga kapal unmanned memerlukan kerja sama antara para ahli
teknologi, personel kapal, dan otoritas maritim untuk memastikan keberhasilan
dan keselamatan operasional kapal dalam kondisi unmanned. Sedangkan,
mengatur sistem jaga watcstanding di kapal pada bagian mesin memerlukan
perencanaan dan pelaksanaan yang cermat untuk memastikan kehandalan dan
keamanan operasional mesin. Dengan langkah-langkah yang tepat, sistem jaga
watcstanding akan membantu menjaga kinerja dan keandalan mesin kapal

selama pelayaran.

21
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B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti, terdapat beberapa
keterbatasan dalam proses penelitian ini, yang mungkin menjadi beberapa
faktor yang dapat lebih diperhatikan oleh peneliti selanjutnya untuk
menyelesaikan penelitiannya lebih lanjut, karena penelitian ini sendiri pasti
memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian selanjutnya.
Beberapa keterbatasan penelitian, misalnya:

1. Keterbatasan pada sumber refrensi karena referensi mengenai dinas jaga
unmanned dan watcstanding masih sangat minim.

2. Keterbatasan jumlah responden yang hanya dua orang, sehingga dianggap
masih kurang untuk mendeskripsikan keadaan dalam penelitian tersebut.

C. Saran

Mengenai permasalahan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya,
yang mana saran tersebut semoga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
menyelesaikan masalah jika terjadi di atas kapal, antara lain sebagai berikut:

1. Sebaiknya untuk penerapan sistem jaga unmanned dapat menggunakan dan
memanfaatkan teknologi seperti sensor yang lebih canggih, pengawasan
video, dan analisis data untuk memantau secara real time dan mendeteksi
potensi masalah serta memperkuat jaringan koneki agar dapat terhubung
secara stabil dengan jaringan untuk mengirimkan data dan menerima
perintah dengan cepat.

2. Sebaiknya dalam penerapan sistem jaga watcstanding harus memberikan

perhatian yang lebih besar pada susunan jaga yang tepat dan memastikan
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jadwal jaga yang teratur dan teratur sehingga semua anggota tim dapat
beristirahat dengan cukup dan terhindar dari kelelahan serta memastikan
anggota tim telah menerima pelatihan yang memadai untuk tugas mereka
dan memiliki pemahaman yang baik tentang tanggung jawab mereka selama
jaga.

Pada penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penambahan responden atau

perubahan metode penelitian.



79

DAFTAR PUSTAKA

Antoro, D., Purwantini, S., & lkhsannudin, M.A. (2018). Analisis peningkatan
dinas jaga di daerah rawan guna meningkatkan keamanan pada
kapal mt. Sei pakning. Dinamika Bahari, 8(2).

Edgar, Y. P. (2020). Optimalisasi Kinerja Marine Growth Prevention System
(MGPS) Pada Sistem Pendinginan di Kapal MT. Ketaling (Doctoral
dissertation, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang).

Hilmi, 1. F. (2022). Optimalisasi One Hour Notice Guna Mencegah Kegagalan
Dalam Proses Olah Gerak Kapal Di KT MUARAJATI 01. Karya
Tulis.

Kaharuddin, K. (2021). Kualitatif: Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi.
Equilibrium: Jurnal Pendidikan, 9(1), 1-8.

Kampai, R. (2022). Upaya Penerapan Sistem Prosedur Tugas Dinas Jaga Di
Pelabuhan Bongkar-Muat Bagi Awak Kapal Bagian Deck Di Atas
MT. MERBAU (Doctoral dissertation, SEKOLAH TINGGI ILMU
PELAYARAN JAKARTA).

Mawardi, Kholid. "Pengaturan Pelaksanaan Dinas Jaga di Kapal Sesuai STCW
1978 as Amended 2010." Majalah limiah Bahari Jogja 19.1 (2021):
87-103.

Muchamad, S. H. (2021). Manfaat Toolbox Meeting Dalam Perawatan Permesinan
DI MT. PETRO OCEAN XXVH PT. BAHANA LINE SURABAYA.
Karya Tulis.

Siti, H. (2018). Peranan Perwira Jaga Pada Dinas Jaga Terhadap Keselamatan
Pelayaran Di KM. NIKI SEJAHTERA. Karya Tulis.

Ulpa, D. P. L. (2017). Rancang Bangun Ssistem Pendeteksi Keberadaan Operator
Di Ruang Kerja Kapal KN. KUNYIT (Doctoral dissertation,
POLITEKNIK PERKAPALAN NEGERI SURABAYA).

Widyaningsih, U., & Nisa’Lestari, J. (2019). Pelaksanaan Dinas Jaga Pada Saat
Operasi Bongkar Muatan DI KAPAL MT. TRANSKO ARAFURA
PADA PELABUHAN GUNUNG SITOLI. Jurnal 7 Samudra, 4(1).



80

WAWANCARA

Wawancara yang penulis lakukan terhadap responden yaitu Second
Engineer dan Third Engineer, bertujuan untuk mendapatkan informasi serta
masukan yang penulis gunakan sebagai bahan dalam penulisan skripsi sehingga
diperoleh data yang mendukung terhadap penelitian yang penulis laukan selama
menjalankan kegiatan praktek laut sejak tanggal 22 Agustus 2021 sampai dengan
23 Agustus 2022. Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis

dengan engineer adalah sebagai berikut :

Wawancara dengan responden 1

Nama : ZHAO WENZHONG

Jabatan : Second Engineer

Hasil wawancara dengan Second Engineer sebagai responden 1 :

Cadet : Hallo , Sir! Bolehkah saya memeberikan sedikit pertanyaan
untuk anda, Sudah berapa tahun anda bekerja di kapal
MVhelena dan berapa lama anda bekerja dalam engginer

kapal?

Second Engineer : Hallo Cadet! Saya sudah bergabung di perusahaan ini selama
8 tahun, dan pertama kali saya menjadi Second Engineer di
MYV. Helane sebelum ya saya sudah 15 tahun bergelut dibidang

mesin kapal.
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: Dengan pengalaman 15 tahun Anda, apakah pengaruh dari
UMS sistem dan watchdtanding sistem bagi engine crew? Dan

faktor apa yang mendukung sistem Kkerja ini digunakan?

Second Engineer: Menurut saya, sistem dinas jaga tersebut sangat menguntungkan

Cadet

bagi kita sebagai engine crew dari efektivitas kerja, tetepi
masih ada kelebihan dan kekurangan dari masing masing
sistem jaga tersebut bekerja penuh dari pukul 08.00-17.00,
istirahat cukup, energi untuk bekerja juga tetap terjaga. Dinas
jaga yang dibantu oleh teknologi ini juga harus tetap
termonitor lebih sebelum kita meninggalkan engine room juga
saat melakukan night patrol. Faktor yang sangat kuat adalah
dari STCW Convention yang juga mengatur tentang waktu
istirahat yang harus didapatkan oleh semua crew kapal untuk
mendapat kebugaran saat melakukan pekerjaan, selain itu
planned maintenance system juga bisa cepat diselesaikan

dibandingkan dinas jaga 4 jam.

: Kasus yang terjadi saat kami melakukan maintance pekan
lalu terkait kendala kurangnya alat pada proses mengerjaan

pipa bocor, apakah termasuk dampak dari UMS sistem?

Second Engineer: Kasus tersebut bukan pertama kalinya terjadi selama saya

bekerja, dan menjadikan dampak juga koreksi bagi UMS ini,

kelalaian karena kantuk saat night patrol, alarm tidak bekerja
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karena kurang pengecekan yang teliti, serta dapat mengganggu

permesinan lain jika ada kerusakan atas hal tersebut.

Cadet : Lalu apa upaya yang harus dilakukan untuk mengantisipisi

kejadian tersebut akan terjadi lagi?

Second Engineer : Safety meeting, dimana kita dapat evaluasi semua kekurangan
dari dinas jaga atau cara bekerja kita dan bagaimana solusinya,
selain itu pembahasan Near-Miss Report yang ditemukan oleh

semua crew kapal dan itu wajib.

Cadet : Baik, Chief! Terima kasih untuk waktu dan penjelasannya.

Wawancara dengan responden 2

Nama: ALOMIA ALMENDRALEJO ROY

Jabatan: Third Engineer

Hasil wawancara dengan Third Engineer sebagai responden 2 :

Cadet : Hei sir, apa pendapat anda tentang perbandingan

antara sistem jaga unmanned dan sistem watcstanding ?

Third Engineer : itu adalah topik yang menarik. Saya melihat ada beberap

keuntungan yang mungkin dimilikinya.

Cadet : Seperti apa keuntungannya menurut anda sir?



Third engineer :

cadet
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Salah satu keuntungan utamanya adalahpotensi pengurangan
kesalahan manusia. Dalam sistem watcstanding, masinis harus
tetap terjaga dan waspadasepanjang waktu. Mereka dapat lelah
ataukurang fokus, yang dapat mengakibatkankecelakaan.
Dengan sistem jaga unmanned, Kita dapat mengandalkan
teknologi sepertisensor dan sistem pemantauan otomatis

untukmenggantikan tugas-tugas ini.

: Ya, itu benar. Sistem jaga unmanned pada saat saya melakukan
dinas jaga juga dapat mengurangi kebutuhan akan jumlahawak
kapal. Dengan menggantikan manusiadengan teknologi, kita

dapat mengurangi biayaoperasional dan meningkatkan efisiensi.

Third Engineer : Tentu saja, tetapi Kita juga harusmempertimbangkan beberapa

Cadet

Third Engineer :

tantangan yang mungkin muncul. Salah satu masalahnyaadalah

kehandalan teknologi.

: Apakah system jaga unmanned dapat diandalkan sepenuhnya?
Apakah ada risiko kegagalan sistem ataukerentanan terhadap

serangan siber?

Teknologi tidak selalusempurna. Sistem jaga unmanned juga
mungkin membutuhkan perawatan dan pemeliharaan yang
kompleks. Kita perlu mempertimbangkan cadangan atau

redundansi yang memadai untuk memastikan operasionalitas



Cadet
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yang berkelanjutan. Selain itu, ada juga aspek keamanan yang
perlu dipertimbangkan. Dalam sistemwatcstanding tradisional,
awak kapal dapat dengan cepat merespons situasi darurat dan

mengambil tindakan yang diperlukan.

: Apakah sistem jaga unmanned dapat memberikan respon yang

sama cepatnya?

Third Engineer : Itu benar. Kemampuan manusia untuk berpikir dan bertindak

Cadet

secara fleksibel dalam situasi yang tidak terduga adalah hal yang
sulit untuk digantikan oleh teknologi. Mungkin ada batasan
dalam respon sistem jaga unmanned dalam menghadapi situasi

yang tidak terdugaatau kompleks.

: Baik terimakasih atas penjelasanya third.

Third Engineer : Baik your welcome.
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Sumber: Arsip dokumen MV. Helane



LAMPIRAN SHIP PARTICULAR KAPAL

Sumber: Arsip dokumen MV. Helane
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